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Metanol (CH3OH) mempunyai peranan penting sebagai bahan anti beku 
pada proses pendinginan, pelarut, bahan bakar, bahan baku industri Methyl 
Tertier-Buthyl Ether (MTBE), asam asetat, formaldehid, Dimethyl Terephthalate 
(DMT) dan sebagai bahan aditif bagi industri etanol. Pabrik metanol dirancang 
dengan kapasitas 60.000 ton/tahun dengan bahan baku biogas sebanyak 79.445,07 
ton/tahun diperoleh dari beberapa daerah di Jawa Tengah. Pabrik direncanakan 
berdiri di Kawasan Industri Dumai (KID), Riau pada tahun 2015 dan beroperasi 
pada tahun 2017. 
Tahapan proses meliputi penyiapan bahan baku, pembentukan gas sintesa, 
reaksi pembentukan metanol, dan pemurnian produk metanol. Metanol dibuat 
dengan proses hidrogenasi karbon monoksida tekanan rendah dengan katalis 
tembaga oksida pada suhu 473,15 K dan tekanan 5.066 kPa di dalam reaktor fixed 
bed multitube, reaksi bersifat eksotermis dengan pendingin Dowtherm A, konversi 
metanol untuk reaksi ini adalah 96,3%. Selanjutnya, tahapan pemurnian produk di 
menara distilasi dengan produk atas berupa metanol murni 99,85%.  
Unit pendukung proses meliputi unit pengadaan air (air pendingin, air 
umpan boiler, air konsumsi umum dan sanitasi, dan air pemadam kebakaran) yang 
bersumber dari air laut dengan kebutuhan sebesar 227.234,18 kg/jam, unit 
pengadaan steam dengan kebutuhan 18.443,60 kg/jam, unit pengadaan udara 
tekan sebesar 179 m3/jam, unit pengadaan listrik sebesar 599,16 kW dari sumber 
listrik PT KID, serta unit pengadaan bahan bakar yang bersumber dari biogas 
7.577,33 kg/jam dan off gas keluaran CP-01 sebesar 1.454,31 kg/jam. Pabrik juga 
didukung unit laboratorium yang mengontrol mutu bahan baku dan produk serta 
unit pengolahan limbah. Limbah gas digunakan untuk membuat dry ice dan 
limbah cair diolah oleh IPAL PT KID. 
Bentuk perusahaan yang dipilih adalah Perseroan Terbatas (PT). Sistem 
kerja karyawan berdasarkan pembagian jam kerja yang terdiri dari karyawan shift 
dan non-shift. Jumlah karyawan keseluruhan adalah 130 orang, dimana karyawan 
shift berjumlah 56 orang dan karyawan non-shift 74 orang.  
Hasil analisis ekonomi didapatkan Rate of Return (ROI) sebesar 80,57 % 
sebelum pajak dan 60,43 % sesudah pajak. Pay Out Time (POT) didapatkan 
sebesar 1,13 tahun sebelum pajak dan 1,46 tahun sesudah pajak. Break Even Point 
(BEP) sebesar 46,73 %, Shut Down Point (SDP) sebesar 28,37 %, dan Discounted 
Cash Flow (DCF) sebesar 26,68 %. Dari hasil analisa ekonomi dapat disimpulkan 
bahwa pabrik metanol layak untuk didirikan. 
